ABSTRAK

Mahasiswa yang telah selesai menempuh perguruan tinggi,
umumnya akan mulai masuk ke dalam dunia kerja. Dalam dunia kerja
tentunya sangat banyak sekali permasalahan dan tantangan yang harus
dihadapi. Salah satu upaya untuk menghadapi tantangan pada dunia
kerja adalah dengan menerapkan job crafting yakni memiliki inisiatif
untuk mendesain  pekerjaannya sesuai dengan preferensi,
keterampilan, dan kemampuannya agar terjadi kenyamanan dan
kepuasan dalam bekerja. Wrzeniewski &  Dutton (2001)
mengungkapkan bahwa job crafting dimaknai sebuah tindakan yang
berkaitan dengan perubahan fiisk dan kognitif yang dilaksanakan oleh
seseorang dalam merampungkan tugas sejalan dengan batasan yang
masih bisa diraih pada pekerjaannya. Dengan penerapan job crafting
dapat membantu seseorang menjadi lebih aktif dalam suatu pekerjaan
serta lingkungannya, sehingga individu mampu melakukan berbagai
tuntutan pekerjaan, memiliki rasa tanggungjawab yang baik dalam
bekerja, dan mampu mengelola berbagai tugas dalam pekerjaannya.
Namun, dalam penerapan job crafting tersebut tentunya dipengaruhi
oleh beberapa faktor, salah satunya yakni kemampuan seseorang
dalam mengatasi kesulitan kerja yang erat kaitannya dengan
kecerdasan untuk memberikan respon pada situasi yang sulit, atau
disebut dengan adversity quotient. Stoltz (2000) menjelaskan bahwa
adversity quotient dimaknai dengan keterampilan mengatasi
kesusahan hidup dan merubah kesusahan menjadi peluang untuk
berhasil. Akar dari adversity quotient yakni bagaimana individu
mengaitkan dan memiliki rasa tentang masalah kehidupan. Seseorang
yang melakukan job crafting adalah mereka yang mampu untuk
beradaptasi dan memiliki daya juang yang tinggi terhadap
permasalahan atau tantangan yang sedang dihadapi, sehingga diyakini
bahwa adversity quotient memiliki hubungan dengan penerapan job
crafting. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah
adversity quotient berhubungan dengan job crafting pada mahasiswa
tingkat akhir FUAD di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.

Metodologi dalam riset ini adalah metode penelitian kuantitatif.
Riset ini melibatkan 265 mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah sebagai subjeknya. Teknik sampling pada riset ini
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adalah teknik non probability sampling berupa purposive sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner secara online melalui
google form. Alat ukur menggunakan skala variabel adversity quotient
dan job crafting. Analisis data menggunakan analisis korelasi
spearman rho (nonparametrik) dengan bantuan aplikasi SPSS versi
26.

Hasil penelitian ini memperlihatkan nilai sig pada hasil korelasi
spearman rho (nonparametrik) adalah 0,000 atau (sig<0,05) dan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,468 hal tersebut diartikan bahwasanya
adversity quotient memiliki hubungan yang signifikan dengan job
crafting dan arahnya positif. Artinya apabila tingkat adversity quotient
semakin meningkat, maka akan diikuti pula dengan semakin tingginya
tingkat job crafting.

Kata Kunci: Adversity Quotient, Job Crafting, Mahasiswa Akhir
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ABSTRACT

Students who have completed their studies will generally start
entering the world of work. In the world of work, of course, there are
many problems and challenges that must be faced. One effort to face
challenges in the world of work is to apply job crafting, namely having
the initiative to design their work according to their preferences,
skills, and abilities so that there is comfort and satisfaction in working.
Wrzeniewski & Dutton (2001) stated that job crafting is interpreted as
an action related to physical and cognitive changes carried out by a
person in completing tasks in line with the limitations that can still be
achieved in their work. By applying job crafting, it can help someone
become more active in a job and their environment, so that individuals
are able to carry out various job demands, have a good sense of
responsibility in working, and are able to manage various tasks in
their work. However, the application of job crafting is certainly
influenced by several factors, one of which is a person's ability to
overcome work difficulties which is closely related to intelligence to
respond to difficult situations, or called adversity quotient. Stoltz
(2000) explains that adversity quotient is interpreted as the skill of
overcoming life's difficulties and changing difficulties into
opportunities for success. The root of adversity quotient is how
individuals relate and have a sense of life's problems. Someone who
does job crafting is someone who is able to adapt and has a high
fighting spirit against the problems or challenges being faced, so it is
believed that adversity quotient is related to the application of job
crafting. The purpose of this study was to see whether adversity
quotient is related to job crafting in final year students of FUAD at
UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.

The method in this research is a quantitative research method.
This research involved 265 final year students of the Faculty of
Ushuluddin and Da'wah as its subjects. The sampling technique in this
research is a non-probability sampling technique in the form of
purposive sampling. Data collection using an online questionnaire via
google form. The measuring instrument uses the adversity quotient
and job crafting variable scales. Data analysis user spearman rho
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correlation analysis (nonparametric) with the help of the SPSS version
26 application.

The results of this study show the sig value in the spearman
rho correlation results (nonparametric) is 0.000 or (sig <0.05) and
the correlation coefficient value is 0.468, this means that the adversity
quotient has a significant relationship with job crafting and the
direction is positive. This means that if the level of adversity quotient
increases, it will be followed by an increasing level of job crafting.
Keywords: Adversity Quotient, Job Crafting, Final Year Students
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